BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebelum proses Islamisasi berlangsung pada abad ke-16 hingga ke-18,
masyarakat Dharmasraya telah memiliki sistem budaya Melayu yang mapan dan
berfungsi sebagai pedoman utama dalam kehidupan sosial, budaya, dan adat
istiadat. Budaya Melayu di wilayah ini ditandai dengan kuatnya nilai-nilai adat,
struktur sosial berbasis kekerabatan, sistem kepemimpinan tradisional, serta
norma-norma yang mengatur hubungan antarindividu dan kelompok. Kedudukan
budaya Melayu yang kuat tersebut menjadi fondasi penting dalam membentuk
karakter masyarakat serta mempengaruhi cara mereka menerima ajaran baru,
termasuk Islam, sehingga proses perubahan budaya berlangsung secara bertahap

dan adaptif.

Proses Islamisasi di Dharmasraya pada abad ke-16 hingga ke-18 berlangsung
secara damai dan bertahap melalui berbagai saluran, seperti perdagangan,
perkawinan, dakwah para ulama, pendidikan keagamaan, serta hubungan politik
dengan kerajaan-kerajaan Islam di sekitarnya. Para pedagang dan ulama berperan
penting dalam memperkenalkan ajaran Islam, sementara penguasa adat turut
memberikan dukungan sehingga Islam dapat diterima secara luas oleh
masyarakat. Melalui pendekatan yang persuasif dan kontekstual, Islam berhasil
berintegrasi dengan kehidupan sosial masyarakat tanpa menimbulkan konflik

yang berarti, sehingga mempercepat proses penyebarannya di Dharmasraya.
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Akulturasi antara budaya Melayu dan ajaran Islam melahirkan bentuk
kehidupan sosial dan budaya yang harmonis, di mana nilai-nilai Islam
diinternalisasikan ke dalam adat dan tradisi lokal tanpa menghilangkan identitas
budaya Melayu. Pengaruh Islam tampak dalam perubahan sistem nilai, norma
sosial, praktik keagamaan, serta berbagai tradisi adat yang disesuaikan dengan
ajaran Islam. Dengan demikian, Islam tidak hanya membentuk aspek keagamaan
masyarakat, tetapi juga memberi dampak signifikan terhadap struktur sosial dan
budaya, sehingga tercipta pola kehidupan masyarakat Dharmasraya yang

bercirikan Melayu-Islam.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai proses Islamisasi di Dharmasraya,
beberapa hal dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya
maupun pihak-pihak yang berkepentingan dalam pelestarian sejarah dan budaya
Melayu-Islam. Saran Akademis Penelitian lanjutan disarankan untuk menggali
lebih mendalam sumber-sumber primer, seperti Undang-Undang Tanjung Tanah
dan Tambo Minangkabau, dengan pendekatan filologis dan arkeologis. Analisis
mendalam terhadap teks asli akan memperkaya pemahaman tentang hubungan
antara Islamisasi dan transformasi sistem sosial, adat, dan praktik keagamaan
masyarakat Melayu Dharmasraya. Selain itu, studi komparatif dengan wilayah
Melayu lain dapat memberikan perspektif lebih luas mengenai variasi proses

Islamisasi dan akulturasi budaya di Nusantara.
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Saran Praktis Pemerintah daerah, lembaga kebudayaan, dan
masyarakat diharapkan meningkatkan pelestarian situs sejarah Islamisasi,
seperti Masjid Tuo Siguntur, Candi Pulau Sawah, dan Candi Padang Roco.
Konservasi, dokumentasi, dan edukasi publik perlu ditingkatkan agar generasi
muda memahami nilai sejarah dan identitas keislaman lokal. Masyarakat
diimbau untuk terus mempraktikkan nilai-nilai sosial dan budaya Islam,
termasuk gotong royong, musyawarah, serta penghormatan terhadap adat dan
agama, schingga terbentuk identitas Melayu-Islam yang berkelanjutan. Bagi
akademisi dan mahasiswa, penelitian serupa diharapkan mengkaji relevansi
nilai-nilai tersebut dalam konteks dinamika sosial budaya masyarakat

Dharmasraya saat ini.
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